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BAB IX 
SISTEM TRANSPORTASI NASIONAL 

 

Dalam Peraturan Menteri Perhubungan Nomor: KM.49 Tahun 2005 

Tentang Sistem Transportasi Nasional (SISTRANAS), pasal 1 dinyatakan 

bahwa  Sistem Transportasi Nasional (SISTRANAS) merupakan tatanan 

transportasi yang terorganisasi secara kesisteman untuk dijadikan sebagai 

pedoman dan landasan dalam perencanaan, pembangunan, penyelenggaraan 

transportasi guna mampu mewujudkan penyediaan jasa transportasi yang efektif 

dan efisien. 

Definisi Sistranas:  

Sistranas adalah tatanan transportasi yang terorganisasi secara kesisteman 

terdiri dari transportasi jalan, transportasi kereta api, transportasi sungai, danau 

dan penyeberangan, transportasi laut, transportasi udara dan transportasi pipa 

yang masing-masing terdiri dari sarana dan prasarana , kecuali pipa , yang saling 

berinteraksi dengan dukungan perangkat lunak dan perangkat piker membentuk 

suatu system pelayanan jasa transportasi yang efektif dan efisien, berfungsi 

melayani perpindahan orang dan atau barang, yang terus berkembang secara 

dinamis. 

Sistranas disusun secara terpadu dan diwujudkan dalam: 

a. Tataran Transportasi Nasional (Tatranas) yang ditetapkan oleh 

Pemerintah Pusat; 
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b. Tataran Transportasi Wilayah (Tatrawil) yang ditetapkan oleh 

Pemerintah Propinsi 

c. Tataran Transportasi Lokal (Tatralok) yang ditetapkan oleh 

Pemerintah Kabupaten/Kota 

Sistranas ini selanjutnya menjadi masukan dalam Rencana Tata Ruang 

sesuai tingkatannya. Dimana untuk Sistranas menjad masukan bagi penyusunan 

RTRW Nasional, Tatrawil menjadi masukan dalam RTRW Provinsi dan tatralok 

menjadi masukan bagi penyusunan RTRW Kabupaten/Kota  

 

Tujuan Sistranas  

Tujuan Sistranas adalah terwujudnya transportasi yang efektif dan efisien dalam 

menunjang dan sekaligus menggeraknnan dinamika pembangunan, 

meningkatkan mobilitas manusia, barang dan jasa, membantu terciptanya pola 

distribusi nasional yang mantap dan dinamis, serta mendukung pengnembangan 

wilayah, dan lebih memantapkan perkembangan kehidupan bermasyarakat, 

berbangsa, dan bernegara dalam rangka perwujudan jaringan transportasi 

nasional. 

Sasaran Sistranas 

Sasaran Sistranas adalah terwujudnya penyelenggaraan transportasi yang efektif 

dan efisien. Efektif dalam arti selamat, aksessibilitas tinggi, terpadu, kapasitas 

mencukupi, teratur, lancar dan cepat, mudah dicapai, tepat waktu, nyaman, tarif 

terjangkau, tertib, aman, serta polusi rendah. 

Efisien dalam arti beban publik rendah dan utilitas tinggi dalam satu kesatuan 

jaringan transportasi nasional. 

1. Selamat, dalam arti terhindarnya pengoperasian transportasi dari 

kecelakaan akibat faktor internal transportasi. Keadaan tersebut dapat 

diukur antara lain berdasarkan perbandingan antara jumlah kejadian 
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kecelakaan terhadap jumlah pergerakan kendaraan dan jumlah penumpang 

dan atau barang. 

2. Aksesibilitas tinggi, dalam arti bahwa jaringan pelayanan transportasi 

dapat menjangkau seluas mungkin wilayah nasional dalam rangka 

perwujudan wawasan nusantara dan ketahanan nasional. Keadaan tersebut 

dapat diukur antara lain dengan perbandingan antara panjang dan 

kapasitas jaringan transportasi dengan luas wilayah yang dilayani. 

3. Terpadu, dalam arti terwujudnya keterpaduan intermoda dan antarmoda 

dalam jaringan prasarana dan pelan, yang meliputi pembangunan , 

pembinaan dan penyelenggaraannya sehingga lebih efektif dan efisien.  

4. Kapasitas mencukupi, dalam arti bahwa kapasitas sarana dan prasarana 

transportasi cukup tersedia untuk memenuhi permintaan pengguna jasa. 

Kinerja kapasitas tersebut dapat diukur berdasarkan indikator sesuai 

dengan karakteristik masing-masing moda, antara lain perbandingan 

jumlah sarana transportasi dengan jumlah penduduk pengguna 

transportasi, antara sarana dan prasarana, antara penumpang-kilometer 

atau ton-kilometer dengan kapasitas yang tersedia. 

5. Teratur, dalam arti pelayanan transportasi yang mempunyai jadwal waktu 

keberangkatan dan waktu kedatangan. Keadaan ini dapat diukur antara 

lain dengan jumlah sarana transportasi berjadwal terhadap seluruh sarana 

transportasi yang beroperasi. 

6. Lancar dan cepat, dalam arti terwujudnya waktu tempuh yang singkat 

dengan tingkat keselamatan yang tinggi. Keadaan tersebut dapat diukur 

berdasarkan indikator antara lain kecepatan kendaraan per satuan waktu. 

7. Mudah dicapai, dalam arti bahwa pelayanan menuju kendaraan dan dari 

kendaraan ke tempat tujuan mudah dicapai oleh pengguna jasa melalui 

informasi yang jelas, kemudahan mendapatkan tiket, dan kemudahan alih 

kendaraan. Keadaan tersebut dapat diukur antara lain melalui indikator 
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waktu dan biaya yang dipergunakan dari tempat asal perjalanan ke sarana 

transportasi atau sebaliknya. 

8. Tepat waktu, dalam arti bahwa pelayanan transportasi dilakukan dengan 

jadwal yang tepat, baik saat keberangkatan maupun kedatangan, sehingga 

masyarakatdapat merencanakan perjalanan dengan pasti. Keadaan tersebut 

dapat diukur antara lain dengan jumlah pemberangkatan dan kedatangan 

yang tepat waktu terhadap jumlah sarana transportasi berangkat dan 

datang. 

9. Nyaman, dalam arti terwujudnya ketenangan dan kenikmatan bagi 

penumpang selama berada dalam sarana transportasi. Keadaan tersebut 

dapat diukur dari ketersediaan dan kualitas fasilitas terhadap standarnya. 

10. Tarif terjangkau, dalam arti terwujudnya penyediaan jasa transportasi 

yang sesuai dengan daya beli masyarakat menurut kelasnya, dengan tetap 

memperhatikan berkembangnya kemampuan penyedia jasa transportasi. 

Keadaan tersebut dapat diukur berdasarkan indikator perbandingan antara 

pengeluaran rata-rata masyarakat untuk pemenuhan kebutuhan 

transportasi terhadap pendapatan. 

11. Tertib, dalam arti pengoperasian sarana transportasi sesuai dengan 

peraturan perundang-undangan yang berlaku dan norma atau nilai-nilai 

yang berlaku di masyarakat. Keadaan tersebut dapat diukur berdasarkan 

indikator antara lain perbandingan jumlah pelanggaran dengan jumlah 

perjalanan. 

12. Aman, dalam arti terhindarnya pengoperasian transportasi dari akibat 

faktor eksternal transportasi baik berupa gangguan alam, gangguan 

manusia, maupun gangguan lainnya. Keadaan tersebut dapat diukur antara 

lain berdasarkan perbandingan antara jumlah terjadinya gangguan dengan 

jumlah perjalanan. 
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13. Polusi rendah, dalam arti polusi yang ditimbulkan sarana transportasi 

baik polusi gas buang, air, suara, maupun polusi getaran serendah 

mungkin. Keadaan ini dapat diukur antara lain dengan perbandingan 

antara tingkat polusi yang terjadi terhadap ambang batas polusi yang telah 

ditetapkan. 

14. Efisien, dalam arti mampu memberikan manfaat yang maksimal dengan 

pengorbanan tertentu yang harus ditanggung oleh pemerintah, operator, 

masyarakat dan lingkungan, atau memberikan manfaat tertentu dengan 

pengorbanan minimum. Keadaan ini dapat diukur antara lain berdasarkan 

perbandingan manfaat dengan besarnya biaya yang dikeluarkan. 

Sedangkan utilisasi merupakan tingkat penggunaan kapasitas sistem 

transportasi yang dapat dinyatakan dengan indikator seperti faktor muat 

penumpang, faktor muat barang dan tingkat penggunaan sarana dan 

prasarana. 

 

Daftar Pustaka 

1.  Badan Penelitian dan Pengembangan Perhubungan, “Konsepsi Penyusunan 

Tataran Transportasi Wilayah (Tatrawil) Propinsi”, Departemen Perhubungan, 

Jakarta, 2005 

2.  Peraturan Menteri Perhubungan Nomor: KM.49 Tahun 2005 Tentang 

Sistem Transportasi Nasional (SISTRANAS), 

 


